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EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK COGNITIVE 

BEHAVIOR THERAPY TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING 

UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA  
 

Oleh:  

Bimantara Wahyu Adi, Akhmad Fajar Prasetya, dan  

I Made Sonny Gunawan 

 

Bimbingan dan Konseling, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, Indonesia 
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Tenggara Barat, Indonesia 
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imadesonnygunawan@undikma.ac.id     

 
Abstrak: Penelitian dilakukan untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok cognitive 

behavior therapy (CBT) teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas XI SMK Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen 

dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Sampel penelitian dipilih dengan 

teknik nonprobability sampling design menggunakan purposive sampling. Pemilihan sampel 

didapatkan 12 siswa dari kelas XI Tata Busana 2 dan XI Tata Busana 3 yang berkategori nilai 

angket motivasi belajar rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 

motivasi belajar dan wawancara. Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan uji 

wikcoxon yang termasuk dalam analisis non parametrik. Hasil penelitian menunjukan konseling 

kelompok cognitive behavior therapy (CBT) teknik cognitive restructuring efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata kunci: Konseling kelompok, cogntive restructuring, motivasi belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan secara sengaja dan teratur. 

Pendidikan senantiasa diarahkan kepada 

manusia untuk selalu dapat mencoba 

mengembangkan segala potensi yang ada 

agar dapat mencapai tujuan hidup yang 

lebih baik. Pendidikan mempunyai peran 

yang sangat krusial dalam usaha 

meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Bangsa yang memiliki 

pendidikan berkualitas maka akan 

mendorong masyarakatnya untuk untuk 

maju dan berkembang (Rumiani, Suarni, 

& Putri, 2014). Lebih lanjut, pendidikan 

yang berkualitas yaitu pendidikan yang 

mampu mencapai sebuah tujuan 

pendidikan. Tujuan dari pendidikan 

Indonesia tercantum di dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II 

Pasal 3 ditegaskan bahwa “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.  

Salah satu cara yang harus 

dilakukan agar pendidikan di Indonesia 

berkualitas adalah dengan memperbaiki 

proses pembelajaran yang ada di sekolah. 

Melalui proses pembelajaran yang baik 

maka akan tercipta proses pembelajaran 

yang efektif dan kondusif. Menurut 

Putria, Maula, & Uswatun (2020) proses 

pembelajaran adalah interaksi antara 

pengajar dengan siswa di dalam kelas. 

Pada proses pembelajaran ini melibatkan 

aktivitas belajar mengajar yang bertujuan 

untuk keberhasilan siswa dan untuk 
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mencapai tujuan pendidikan. Proses 

pembelajaran bersifat menyeluruh artinya 

semua siswa ingin berprestasi. 

Untuk menjadikan siswa yang 

berprestasi diperlukan keadaan dan 

kondisi yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi terkadang ada 

beberapa hal yang mempengaruhi siswa 

untuk berprestasi. Salah satu hal yang 

mempengaruhi siswa untuk berprestasi 

adalah siswa yang tidak mempunyai 

motivasi belajar atau tidak bersemangat 

dalam proses pembelajaran. Menurut 

Rumiani, Suarni, & Putri (2014) dalam 

proses pembelajaran, motivasi 

mempunyai peran penting bagi siswa 

maupun guru. Bagi seorang siswa 

motivasi belajar bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat siswa dalam 

belajar, sedangkan bagi guru motivasi 

diperlukan untuk memelihara semangat 

siswa dalam belajar. Maka dari itu 

motivasi belajar penting untuk diberikan 

kepada siswa dalam proses pembelajaran.  

Motivasi belajar dapat diartikan 

sebagai daya pendorong untuk melakukan 

aktivitas belajar tertentu yang berasal dari 

dalam individu dan luar individu sehingga 

menumbuhkan semangat dalam belajar 

(Monika & Adman, 2017). Motivasi 

sangat penting dalam kegiatan belajar, 

sebab dengan adanya motivasi 

mendorong semangat belajar dan 

sebaliknya kurang adanya motivasi akan 

melemahkan semangat belajar. Motivasi 

merupakan syarat mutlak dalam belajar, 

seorang siswa yang belajar tanpa motivasi 

atau kurang motivasi tidak akan berhasil 

dengan maksimal (Suharni & Purwanti, 

2018). 

Rendah dan tingginya motivasi 

belajar siswa, terdapat beberapa faktor 

permasalahan yang mempengaruhinya. 

Menurut Prihartini (2018) bahwa ada 

faktor permasalahan yang menyebabkan 

motivasi belajar siswa rendah yaitu 

disebabkan oleh faktor diri sendiri, faktor 

keluarga, faktor lingkungan, dan faktor 

dari guru. Faktor dari diri sendiri biasanya 

berasal lemahnya motivasi untuk belajar 

sehingga siswa tidak memiliki impian, 

siswa tidak percaya diri dan merasa 

dirinya tidak pintar. Faktor keluarga 

disebabkan dari permasalahan masalah 

ekononi keluarga dan terkadang orang tua 

lebih mementingkan suatu pekerjaan 

dibandingkan memperhatikan kebutuhan 

siswa. Faktor lingkungan biasanya 

disebabakan dari pergaulan siswa di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. Lalu yang terakhir yaitu 

faktor guru yang disebabkan oleh metode 

pengajaran guru yang monoton dan 

kurang kreatifitas. Sehingga para siswa 

mengalami kejenuhan pada saat 

mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru bimbingan dan konseling di 

SMK Negeri 6 Yogyakarta bahwa saat ini 

siswa mengalami penuruan motivasi 

dalam belajar. Contoh motivasi belajar 

rendah juga disampikan oleh guru 

bimbingan konseling seperti siswa yang 

tidak adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, siswa sering kali kurang percaya 

diri, siswa jarang menyampaikan 

pendapatnya ketika guru bertanya, siswa 

tidak antusias dan tidak memperhatikan 

ketika pelajaran berlangsung. Pihak guru 

dan guru bimbingan konseling sudah 

berusaha dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, akan tetapi dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

tersebut terbatas oleh waktu. Peneliti 

berpendapat bahwa masalah ini wajib 

diselesaikan, sebab jika motivasi belajar 

rendah maka mengakibatkan penuruan 

prestasi akademik siswa. Masalah terkait 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah harus dibetulkan. 

Upaya yang dilakukan untuk 

membantu siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah diperlukan sebuah layanan 

yaitu dengan menerapkan layanan 

konseling kelompok menggunakan 

pendekatan cognitive behavior therapy 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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(CBT) teknik cognitive restructuring. 

Menurut Hariyanti (2013) konseling 

kelompok adalah salah satu bagian dari 

layanan bimbingan dan konseling. 

Penerapan layanan konseling kelompok 

dinilai sangat baik dalam membantu 

menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dialami siswa. Adapun dalam penerapan 

konseling cognitive behavior therapy 

menggunakan teknik cognitive 

restructuring. Teknik cognitive 

restucturing adalah serangkaian kegiatan 

meneliti dan menilai keyakinan yang 

konseli miliki saat ini untuk memahami 

bagaimana keyakinannya, apakah dinilai 

rasional atau tidak rasional, melalui 

proses yang objektif dari penilaian yang 

berhubungan dengan pikiran, perasaan, 

dan tindakan (Sayre dalam Saputra, 

Purwanto, & Awalya, 2017).  

Tujuan dari penerapan teknik 

cognitive restructuring yaitu membantu 

konseli untuk belajar berpikir secara 

berbeda, mengubah pikiran yang salah, 

mendasar dan menggantikannya dengan 

pemikiran yang lebih rasional, realistis, 

dan positif. Kesalahan berpikir 

diekspresikan melalui pernyataan diri 

yang negatif. Pernyataan diri yang negatif 

mengindikasikan adanya pikiran, 

pandangan dan keyakinan yang irasional. 

Harapan dari pemberian layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy (CBT) teknik cognitive 

restructuring ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar yaitu dengan munculnya 

retrukturisasi kognitif dari pemikiran 

yang irasional dan sistem kepercayaan 

yang menyimpang untuk membawa 

perubahan emosi dan perilaku kearah 

yang lebih baik. Dengan perubahan 

tersebut diharapkan dapat merubah 

perilaku yang berkaitan dengan motivasi 

belajar yang rendah.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain penelitian nonequivalent 

control group design. Desain tersebut 

terdapat uji pretest yang diberikan 

sebelum siswa diberikan layanan dan uji 

posttest yaitu uji yang diberikan sesudah 

siswa mendapatkan layanan. Pada 

penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen diberikan 

layanan konseling kelompok cognitive 

behavior therapy (CBT) teknik cognitive 

restructuring sedangkan untuk kelompok 

kontrol diberikan layanan konseling 

kelompok menggunakan pendekatan 

realitas.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Negeri 6 Yogyakarta yang berlokasi 

di Jalan Kenari No 4, Semaki, Kecamatan 

Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Penelitian 

ini mengambil populasi dari kelas XI Tata 

Busana 2 dan XI Tata Busana 3 yang 

berjumlah 62 siswa. Sampel pada 

penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pusrposive sampling adalah 

sebuah teknik pengambilan sumber data 

dengan memperhatikan pertimbangan 

khusus yaitu penentuan sampel 

berdasarkan tujuan atau karakteristik yang 

sudah ditentukan. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 12 siswa dengan 

6 siswa pada kelompok eksperimen dan 6 

siswa pada kelompok kontrol.  

Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan 

angket. Wawancara dilakukan dengan 

guru bimbingan konseling, menggunakan 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

tidak terstruktur artinya wawancara tidak 

berdasarkan pedoman wawancara yang 

sistematis. Untuk angket motivasi belajar 

sebelum diberikan kepada siswa, angket 

terlebih dahulu diuji validitas dan uji 

reliabilitas. Kemudian dilanjutkan dengan 

uji pretetst yang disebarkan kepada siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas konseling 

kelompok cognitive behavior therapy 
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(CBT) teknik cognitive restructuring 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui keefektifan 

layanan menggunakan uji wilcoxon. 

Keefektifan dilihat dari perbedaan nilai 

antara pretets dan posttest setelah 

diberikan layanan dengan menggunakan 

angket motivasi belajar. Alasan 

menggunakan uji wilcoxon karena sampel 

dalam penelitian ini kurang dari 30 

sampel 

  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian disampaikan dalam 

tiga bagian. Hasil pertama adalah 

kenaikan hasil nilai angket motivasi 

belajar pada kelompok eksperimen dari 

nilai pretest dan posttest. Kedua kenaikan 

hasil nilai angket motivasi belajar pada 

kelompok kontrol dari pretest ke posttest. 

Ketiga adalah hasil uji signifikansi yang 

didapatkan dari penggunaan uji wilcoxon. 

Pada kelompok eksperimen 

diberikan layanan konseling kelompok 

cognitive behavior therapy (CBT) teknik 

cognitive restructuring. Hasil pertama 

yaitu kenaikan hasil nilai motivasi belajar 

dari nilai pretest ke posttest. Data hasil 

nilai Pretest dan Posttest angket motivasi 

belajar setelah proses pengumpulan lalu 

dianalisis dengan SPSS for Windows, 

dengan hasil yang diperoleh dari 6 sampel 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pretest Dan Posttest Kelompok Eksperimen 

No Nama Skor dan Kategori Gain 

Pretest Posttest 

1 Asyifa Nur 67 Rendah  109 Tinggi  42 

2 Berliana Bening 69 Rendah 113 Tinggi 44 

3 Hanifah 68 Rendah 110 Tinggi 42 

4 Destia Ardita 71 Rendah 98 Sedang  27 

5 Adzara Alya 70 Rendah 119 Tinggi  49 

6 Aryola Putri 69 Rendah  96 Sedang  27 

Total  414  645  231 
Mean 69.0  107.5  38.5 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat 

adanya kenaikan nilai motivasi belajar 

semua subjek. Berawal dari berkategori 

rendah, semua subjek mengalami 

kenaikan ke kategori sedang maupun 

tinggi. Rata rata kenaikan nilai sebesar 

38.5. Sebelum diberikan layanan 

cognitive behavior therapy (CBT) teknik 

cognitive restructuring, rata rata nilai 

sebesar 69. Setelah diberikan layanan rata 

rata nilai motivasi belajar naik menjadi 

107.5. Dapat disimpulkan bahwa layanan 

cognitive behavior therapy (CBT) teknik 

cognitive restructuring dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pada kelompok kontrol diberikan 

layanan konseling kelompok 

menggunakan pendekatan realitas. Hasil 

pertama yaitu kenaikan hasil nilai 

motivasi belajar dari nilai pretest ke 

posttest. Data hasil nilai Pretest dan 

Posttest angket motivasi belajar setelah 

proses pengumpulan lalu dianalisis 

dengan SPSS for Windows, dengan hasil 

yang diperoleh dari 6 sampel disajikan 

pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Pretest Dan Posttest Kelompok Kontrol 

No Nama Skor dan Kategori Gain 

Pretest Posttest 

1 Asyifa Nur 75 Rendah  92 Sedang 17 
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2 Berliana Bening 69 Rendah 108 Tinggi 39 

3 Hanifah 67 Rendah 93 Sedang 26 

4 Destia Ardita 70 Rendah 95 Sedang  25 

5 Adzara Alya 72 Rendah 108 Tinggi  36 

6 Aryola Putri 77 Sedang   109 Tinggi  32 

Total  430  605  176 

Mean 71.6  100.8  29.3 
 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat 

adanya kenaikan nilai motivasi belajar 

semua subjek. Berawal dari berkategori 

rendah, semua subjek mengalami 

kenaikan ke kategori sedang maupun 

tinggi. Rata rata kenaikan nilai sebesar 

29.3. Sebelum diberikan layanan 

konseling kelompok pendekatan realitas, 

rata-rata nilai sebesar 71.6. Setelah 

diberikan layanan rata rata nilai motivasi 

belajar naik menjadi 100.8. Dapat 

disimpulkan bahwa layanan layanan 

konseling kelompok pendekatan realitas 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Pengujian hipotesis menggunakan 

uji wilcoxon signed rank test. Uji 

wilcoxon signed ranks test menggunakan 

software SPSS 26. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

dari perlakuan yang peneliti berikan. 

Berikut ini hasil uji wilcoxon signed rank 

yang telah dilakukan: 

  

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Eksperimen 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretets 

Z -2.214b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Setelah melakukan uji wilcoxon 

signed ranks diperoleh z hitung sebesar -

2.214, kemudian dibandingkan dengan Z 

tabel 0.05. Z tabel dari 0.05 adalah 1.96, 

maka Z hitung lebih besar dari Z tabel -

2.214 > 1.96. Untuk melihat angka 

probalitas, nilai Asymp Sig (2-tailed) 

sebesar 0.027 < 0.05 jadi H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi kesimpulannya bahwa 

nilai motivasi belajar siswa pada 

kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan dari sebelum diberikan 

layanan dan sesudah diberi layanan. 

Sedangkan pengujian hipotesis 

kelompok kontrol juga menggunakan uji 

wilcoxon signed ranks test. Uji wilcoxon 

signed ranks test menggunakan software 

SPSS 26. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

dari perlakuan yang peneliti berikan. 

Berikut ini adalah hasil uji yang telah 

dilakukan: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretets 

Z -2.201b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Dari tabel test statistik diatas. 

Setelah melakukan uji wilcoxon signed 

rank diperoleh z hitung sebesar -2.201, 

kemudian dibandingkan dengan z tabel 

0.05. Z tabel dari 0.05 adalah 1.96, maka 

Z hitung lebih besar dari pada z tabel -

2.201 > 1.96. Untuk melihat angka 

probalitas, nilai Asymp Sig (2-tailed) 

sebesar 0.028 < 0.05 jadi H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi kesimpulannya bahwa 

skor motivasi belajar pada kelompok 

kontrol mengalami peningkatan dari 

sebelum diberikan layanan kepada 

sesudah diberi layanan. 

Berdasarkan hasil angket yang 

telah dibagikan kepada siswa kelas XI 

Tata Busana 2 dan Tata Busana 3 

diketahui terdapat 12 siswa yang 

memiliki nilai rendah dan sedang. Siswa 

yang memiliki nilai angket motivasi 

belajar rendah akan diberikan layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy teknik cognitive restructuring. 

Layanan konseling dilaksankan dengan 

durasi waktu 45 menit. Dalam 

pelaksanaan layanan konseling, diketahui 

siswa memiliki keinginan yang sama 

yaitu ingin meningkatkan motivasi 

belajarnya. Dalam hal ini peneliti 

memberikan masukan dan arahan kepada 

siswa untuk selalu fokus dan 

berkomitmen pada diri sendiri. Motivasi 

belajar yang rendah jika dibiarkan dapat 

mengambat proses belajar, menyebabkan 

siswa kurang optimal dalam belajar, siswa 

tidak memiliki keinginan untuk berhasil, 

siswa tidak memiliki hasrat untuk belajar 

dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Motivasi belajar rendah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini 

juga disampaikan oleh Prihartini (2018) 

bahwa ada faktor permasalahan yang 

menyebabkan motivasi belajar siswa 

rendah yaitu disebabkan oleh faktor diri 

sendiri, faktor keluarga, faktor 

lingkungan, dan faktor dari guru. Faktor 

dari diri biasanya berasal lemahnya 

motivasi untuk belajar dari dalam diri 

sehingga siswa tidak memiliki impian, 

siswa tidak percaya diri dan merasa 

dirinya tidak pintar. Faktor keluarga 

disebabkan dari permasalahan masalah 

ekononi keluarga dan terkadang orang tua 

lebih mementingkan suatu pekerjaan 

dibandingkan memperhatikan kebutuhan 

siswa. Faktor lingkungan biasanya 

disebabakan dari pergaulan siswa di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. Lalu yang terakhir yaitu 

faktor guru yang disebabkan oleh metode 

pengajaran guru yang monoton dan 

kurang kreatifitas. Sehingga para siswa 

mengalami kejenuhan pada saat 

mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut peneliti menggunakan layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy teknik cognitive restructuring 

yang bertujuan untuk membantu siswa 

meningkatkan motivasi belajarnya yaitu 

dengan merubah pemikiran irasional 

menjadi pemikiran yang rasional. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan angket motivasi belajar 

pada kelompok eksperimen bahwa 

motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberikan layanan konseling 

kelompok cognitive behavior therapy 

teknik cognitive restructuring 

menunjukan peningkatan nilai. Hail ini 

dapat dilihat dari rata-rata nilai pretets 

414 dengan rata-rata 69 dan dikategorikan 

sebagai motivasi belajar siswa rendah. 

Setelah diberikan konseling kelompok 

cognitive behavior therapy teknik 

cognitive restructuring terdapat 

perubahan nilai posttest 645 dengan rata-

rata 107.5 dan dikategorikan motivasi 

belajar yang tinggi. Sedangkan hasil pada 

kelompok kontrol yang mendapatkan 

perlakuan berupa layanan konseling 

kelompok pendekatan realitas juga 

mendapatkan peningkatan nilai. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pretets nilai 430 
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dengan rata-rata 71.6 dan nilai posttest 

603 dengan rata rata 100.3. Hal ini 

memiliki artian bahwa kelompok kontrol 

menggunakan layanan konseling 

kelompok pendekatan relitas mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dalam penelitian ini uji analisis 

data menggunakan uji wilcoxon. Uji 

wilcoxon digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh dari layanan 

yang peneliti berikan. Alasan peneliti 

menggunakan uji wilcoxon karena jumlah 

sampel dalam penelitian ini kurang dari 

30 yaitu berjumlah 12 sampel. 

Berdasarkan hasil data yang telah 

dianalisis, data kelompok eksperimen 

diperoleh Asymp Sig. (2-tailed) adalah 

0.027 < 0.05 dan Z hitung sebesar -2.214 

artinya bahwa nilai motivasi belajar 

mengalami peningkatan dari sebelum 

diberikan layanan dan setelah diberikan 

layanan. Sedangkan data kelompok 

kontrol diperoleh Asymp Sig. (2-tailed) 

adalah 0.028 < 0.05 dan Z hitung -2.201 

artinya nilai motivasi belajar mengalami 

peningkatan dari sebelum dan sesudah 

diberikan layanan. 

Perubahan signifikan motivasi 

belajar membuktikan bahwa kedua 

kelompok dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya. Akan tetapi kelompok 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil angket posttest kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Dengan demikian 

layanan konseling kelompok cognitive 

behavior therapy teknik cognitive 

restructuring efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas XI SMK 

Negeri 6 Yogyakarta.  

Meningkatnya motivasi belajar 

dinilai sangat penting dalam kegiatan 

belajar, sebab dengan adanya motivasi 

yang tinggi mendorong semangat belajar 

dan sebaliknya kurang adanya motivasi 

akan melemahkan semangat belajar. 

Motivasi merupakan syarat mutlak dalam 

belajar, seorang siswa yang belajar tanpa 

motivasi atau kurang motivasi tidak akan 

berhasil dengan maksimal (Monika & 

Adman, 2017). Melalui pemberian 

layanan konseling kelompok cognitive 

behavior therapy teknik cognitive 

restructuring. Peneliti memberikan 

masukan dan arahan tentang pentingnya 

belajar sebagai salah satu usaha dalam 

mencapai tujuan. Tujuan peneliti 

memberikan masukan dan arahan adalah 

untuk menumbuhkan motivasi belajar dari 

setiap siswa yang memilik tingkat 

motivasi belajar rendah. 

Keberhasilan pada penelitian ini 

tidak sepenuhnya berasal dari layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy teknik cognitive restructuring 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Hal ini 

juga dapat dipengaruhi dari luar kegiatan 

layanan konseling, salah satunya yaitu 

pada diri siswa tersebut. Siswa dapat 

menyadari jika dirinya ingin mendapatkan 

perubahan dalam peningkatan hasil 

belajar sudah pasti siswa harus memiliki 

motivasi belajar yang baik juga. Maka 

dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy teknik cognitive restructuring 

efekif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Setalah melakukan penilaian dan 

pengamatan didapatkan hasil kesimpulan 

bahwa adanya kenaikan motivasi belajar 

siswa setelah diberikannya rangkaian 

perlakuan dengan pemberian layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy teknik cognitive restructuring. 

Dapat disimpulkan pula bahwa layanan 

konseling kelompok cognitive behavior 

therapy teknik cognitive restructuring 

efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 6 

Yogyakarta. Bagi para peneliti pada 

bidang yang sama, disarankan untuk 
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kedepannya dapat melakukan penelitian 

yang lebih mendalam. Bisa mengenai 

kemungkinan adanya faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa 

selama diberikan layanan konseling 

kelompok cognitive behavior therapy 

teknik cognitive restructuring berfokus 

solusi ataupun juga mengembangkannya 

dengan menggunakan pendekatan 

konseling yang lain agar motivasi belajar 

siswa dapat dituntaskan secara optimal 

serta menyempurnakan penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti. 
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